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 Common misunderstandings related to the material on the human 

respiratory system are often found among fifth-grade elementary 

students, which obstructs their grasp of the concepts. This research 

and development project focuses on creating an E-Module rooted in 

critical thinking for the human respiratory system content. The aim of 

this study was to assess the viability of the created E-Module, 

considering its validity, practicality, and effectiveness. Implementing 

the ADDIE development model that features five stages, the study 

engaged students from SDN Gading VII Surabaya as participants. 

Findings from this research reveal that the E-Module is highly valid, 

with a material validity percentage of 95.7% and media validity of 

90%. Based on feedback from teacher questionnaires that averaged 

87.4% and student questionnaires that averaged 93.5%, the E-Module 

satisfies a very high practicality criterion. The E-Module also 

effectively reduced misconceptions, as seen by the average rate of 

misconceptions dropping from 39.25% during the pre-test to 6.3% in 

the post-test. The enhancement in conceptual understanding is shown 

by an average N-Gain score of 0.86, signifying statistical 

significance. Additionally, a paired samples t-test that compared 

means revealed a difference of 38.15 (p<0.05), indicating a 

statistically meaningful difference between the scores of the pre-test 

and post-test. This E-Module, based on critical thinking, is an 

educational tool that has been validated, is practical, and is effective 

in minimizing misconceptions while enhancing conceptual 

understanding and learning outcomes concerning the human 

respiratory system material for fifth-grade elementary students. 

Kata kunci: 

E-Modul, Keterampilan 

berpikir kritis, 

Miskonsepsi, Sistem 

Pernapasan Manusia 

 Abstrak 

 Miskonsepsi pada materi sistem pernapasan manusia sering 

ditemukan pada siswa kelas V SD, menghambat pemahaman konsep 

mereka. Penelitian yang berlandaskan pendekatan riset dan 

pengembangan (R&D) ini berorientasi pada pengembangan E-Modul 

berbasis keterampilan berpikir kritis pada materi sistem pernapasan 

manusia. penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari e-

modul yang dikembangkan, meliputi aspek kevalidan, kepraktisan, 

dan keefektifan. Menggunakan model pengembangan ADDIE yan 

terdiri dari 5 tahap. penelitian ini melibatkan siswa SDN Gading VII 

Surabaya sebagai subjek. Hasil penelitian menunjukkan E-Modul ini 
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sangat valid dengan mendapatkan persentase kevalidan materi 

95,7%, dan kevalidan media 90%. E-Modul ini memenuhi kriteria 

kepraktisan yang sangat tinggi berdasarkan dari hasil angket guru 

87,4% dan hasil angket siswa 93,5%. E-Modul terbukti efektif dalam 

mengurangi miskonsepsi, dengan rata-rata tingkat miskonsepsi 

menurun dari 39,25% (pre-test) menjadi 6,3% (post-test). 

Peningkatan pemahaman konsep dibuktikan diindikasikan oleh 

perolehan rata-rata N-Gain sebesar 0,86 dan signifikan secara 

statistic. Lalu uji paired samples t-test memperbandingkan rata-rata 

dan menunjukkan selisihnya 38,15 (p < 0,05), merefleksikan 

perbedaan yang secara statistik signifikan antara nilai pre-test dan 

pos-test. E-Modul berbasis keterampilan berpikir kritis ini merupakan 

media pembelajaran yang teruji validitas, kepraktisan, dan 

efektivitasnya dalam hal mengurangi miskonsepsi serta berkontribusi 

pada peningkatan pemahaman konseptual dan hasil belajar siswa 

kelas V SD mengenai sistem pernapasan manusia.  
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PENDAHULUAN  

Pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi di era digital abad ke-21 

telah membawa perubahan fundamental dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dunia pendidikan. Teknologi kini menjadi fondasi tak terpisahkan dalam pola hidup 

manusia, menyediakan akses terhadap berbagai sumber belajar yang lebih mudah, cepat, 

dan fleksibel (Ricu Sidiq & Najuah, 2020). Adaptasi terhadap perubahan ini mendorong 

inovasi dalam metode dan media pembelajaran, seperti penggunaan modul elektronik 

(E-Modul). pembuatan E-Modul memungkinkan penyesuaian materi secara individual, 

memanfaatkan fitur multimedia seperti teks, gambar, audio, video, dan animasi untuk 

menciptakan proses belajar yang lebih interaktif dan menarik (Abyan Rofiyadi & 

Lestari Handayani, 2021). Melalui berbagai aktivitas yang disajikan dalam E-Modul, 

peserta didik dilatih untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan 

memecahkan masalah. 

Di tengah perkembangan digital yang pesat ini, dunia pendidikan dihadapkan 

pada tantangan untuk meningkatkan kualitas siswa, khususnya dalam menguasai 

kemampuan berpikir kritis. Keterampilan ini krusial untuk menguasai berbagai konsep, 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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menganalisis argumen, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti, menurut Ennis 1995 

dalam (Sofri Fikri Arif & Nur Cahyono, 2020). beberapa indikator penting dalam 

kemampuan ini. Indikator-indikator tersebut meliputi kemampuan untuk merumuskan 

pertanyaan yang tepat, menganalisis argumen, mempertimbangkan berbagai perspektif, 

menarik kesimpulan yang didukung bukti, dan mengevaluasi kualitas informasi. 

Kemampuan berpikir kritis adalah kunci untuk menguasai berbagai konsep, dari yang 

sederhana hingga yang kompleks serta hubungan di antara mereka. Individu dengan 

keterampilan berpikir kritis yang lebih tinggi cenderung lebih cakap dalam menganalisis 

dan menyelesaikan masalah (Fitrianti, 2019). 

Salah satu bidang studi fundamental yang sangat membutuhkan kemampuan 

berpikir kritis adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), mengingat materi IPA berkaitan 

erat dengan fenomena alam, makhluk hidup, dan lingkungan sekitar (Kusumawati, 

2022). Materi IPA, seperti sistem pernapasan manusia, sangat penting dipahami karena 

berhubungan langsung dengan keberlangsungan hidup dan membutuhkan pemahaman 

mendalam tentang peran organ-organ pernapasan. 

Sebelum mempelajari materi IPA secara resmi di sekolah, biasanya peserta didik 

sudah memiliki pengetahuan sendiri tentang peristiwa atau kejadian yang pernah 

mereka alami di lingkungannya. Pemahaman konsep awal yang dimiliki siswa ini 

dinamakan dengan Prakonsepsi (Pramawati Dewi & Rudi Purnomo, 2021). Pemahaman 

awal yang didapatkan oleh peserta didik dapat mengalami penyimpangan ketika mereka 

mendapatkan informasi yang kurang tepat, atau peserta didik mendapatkan 

penyimpangan pemahaman terhadap konsep yang telah disepakati oleh para ahli 

(Yolanda Sari Pakpahan et al., 2024). Miskonsepsi adalah kegagalan dalam menguasai 

materi yang fundamental, dan jika tidak segera ditindaklanjuti, dapat menghambat 

pemahaman pada pelajaran selanjutnya (Amalia et al., 2022). Berbagai faktor dapat 

memicu miskonsepsi, di antaranya adalah pemilihan metode pembelajaran yang kurang 

sesuai serta kurikulum yang tidak relevan dengan konteks sosial, dan perumusan tujuan 

masalah yang jarang diorientasikan secara mendalam (Zakiah Dewi & Tatang Ibrahim, 

2019).  

Dalam artikel (Pramawati Dewi & Rudi Purnomo, 2021) menemukan bahwa 

konsep tentang mekanisme pernapasan menjadi urutan teratas dari materi sistem 

pernapasan manusia yang mengalami miskonsepsi. Proses pernapasan merupakan 
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materi yang sering membuat peserta didik bingung, terlebih lagi pada konsep proses 

pernapasan diafragma. Pada konsep ini peserta didik sering salah mengartikan 

bagaimana proses pernapasan diafragma,  miskonsepsi yang sering terjadi terletak pada 

bagaimana siswa membedakan ekspirasi dan inspirasi. Siswa masih kesulitan 

membayangkan bagaimana gerakan diafragma dapat mengubah volume rongga dada 

dan tekanan udara di dalamnya. Akibatnya, pemahaman mereka tentang mekanisme 

pernapasan menjadi tidak utuh dan dapat menghambat pemahaman konsep-konsep 

lanjutan dalam fisiologi manusia.  

Merujuk pada temuan observasi yang telah dilaksanakan di tiga sekolah yaitu 

SDN Gading VII, SDN Gading IV dan SDN Pacar Keling IX surabaya khususnya di 

kelas V dengan skitar 20-30 siswa disetiap kelasnya. Dari observasi melalui hasil 

wawancara dengan guru dan hasil tes miskonsepsi siswa, menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran di kelas masih sering mengandalkan buku paket sebagai bahan ajar, 

pembelajaran yang berfokus kepada guru sebagai pengajar dan guru dalam 

penyampaian materi masih kerap menerapkan metode ceramah dalam pembelajaran, 

dan juga kurangnya media pembelajaran yang interaktif dengan penggunaan teknologi 

terbarukan. sehari-hari dalam pembelajaran, guru cenderung menggunakan buku paket 

dan bahan ajar yang disediakan sekolah. Penggunaan bahan ajar yang inovatif dan 

kreatif masih jarang ditemukan. Guru juga mengatakan bahwa kurangnya modul 

pembelajaran yang dirancang khusus untuk melatih berpikir kritis. Pembelajaran yang 

monoton dan kurang inovatif dan juga bahan ajar yang mengandalkan buku paket dan 

bahan ajar yang disediakan disekolah inilah yang menyebabkan kendala pemahaman 

konseptual bagi siswa secara menyeluruh, oleh karena itu, jika kekeliruan pemahaman 

awal siswa tetap tidak ditangani, maka akan terjadi miskonsepsi pada siswa. 

Miskonsepsi bisa didapatkan dari pemahaman awal siswa tentang materi tersebut, yang 

kemudian merambat ketika siswa mendapatkan informasi yang berbeda saat melakukan 

pembelajaran di kelas. Hasil tes four-tier untuk mengukur pemahaman konsep siswa 

pada tabel miskonsepsi berikut ini.  

Tabel 1. Presentase Jawaban yang Mengalami Miskonsepsi 

Materi sistem pernpasan manusia SDN Gading 

VII Surabaya 

SDN Gading 

IV Surabaya 

SDN Pacar 

Keling IX 

Surabaya 

Organ pernapasan manusia 12% 9% 13% 
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Mekanisme pernapasan 52% 53% 54% 

Penyakit sistem pernapasan 28% 25% 29% 

Cara menjaga kesehatan sistem 

pernapasan 

16% 10% 16% 

 

E-Modul dapat menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan fleksibel, serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa (Jannah et al., 2023). Media E-Modul yang 

dikembangkan ini berisikan aplikasi pembelajaran tentang konten pembelajaran yang 

dipadukan dengan kegiatan praktek dan kuis yang menarik. Dengan dikembangkannya 

pembelajaran dengan praktek dan kuis yang menarik diharapkan mampu 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa.  Modul ini akan dibuat semenarik 

mungkin dengan menambahkan video pembelajaran dan juga kuis-kuis menarik dan 

yang nantinya membuat peserta didik lebih tertarik pada pembalajaran. indikator konsep 

berpikir kritis ini bersumber dari Ennis (1995) yang terdiri dari (Elementary 

Clarification), membuat penjelasan lanjut (Advanced Clarification), dan menarik 

kesimpulan (Inference). Tidak hanya itu dikarenakan E-Modul ini berbasis web atau 

aplikasi peserta didik bisa mengaksesnya  dimanapun dan kapan saja saat peserta didik 

ingin belajar, baik itu di sekolah saat pembelajaran IPAS bersama pendidiknya Maupun 

diakses di rumah untuk belajar mandiri. Berdasarkan permasalahan diatas peneliti 

tertarik untuk membuat penelitian yang berjudul "Pengembangan E-Modul Berbasis 

Keterampilan Berpikir Kritis untuk Mengurangi Miskonsepsi pada Materi Sistem 

Pernapasan Manusia di Kelas V. 

 

METODE  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan riset dan pengembangan (R&D) (Research 

and Development), dengan model penelitian pengembangan  ADDIE  menurut sugiono 

dalam (Anafi et al., 2021), terdapat lima tahap yang perlu dilakukan, yakni analisis,  

perencanaan, pengembangan, penerapan, evaluasi. Tahap analisis, dilakukan identifikasi 

komprehensif terhadap kebutuhan belajar peserta didik dan kebutuhan mengajar 

pengajar. Tahap perancangan memfokuskan pada desain konten serta visual E-Modul 

yang sedang dalam tahap pengembangan. Pada tahap pengembangan, E-Modul 

direalisasikan berdasarkan rancangan awal dan menjalani proses validasi oleh para ahli 

terkait. Selanjutnya, implementasi produk dilaksanakan melalui uji coba di lingkungan 
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lapangan yang sesungguhnya. Terakhir, tahap evaluasi melibatkan pengukuran hasil 

belajar siswa melalui tes pilihan ganda, serta pengumpulan tanggapan pengguna melalui 

instrumen angket. 

Penelitian ini menerapkan desain uji coba  Pre-test post-test control groub Design, 

untuk membandingkan efektifitas produk dengan perbedaan suatu perlakuan. Dalam 

penelitian ini, kita akan membandingkan kinerja dua kelompok peserta. Satu kelompok 

akan mendapatkan materi pembelajaran melalui E-Modul (kelompok eksperimen), 

sementara kelompok lainnya tidak akan menggunakan E-Modul (kelompok kontrol). 

Alat pengumpul data yang digunakan dalam studi ini dirancang untuk mengukur 

berbagai aspek kelayakan dan efektivitas E-Modul. Lembar validasi ahli bertujuan 

untuk mengevaluasi kelayakan E-Modul dari segi materi dan media oleh validator yang 

memiliki kepakaran di bidangnya. Lembar ini tersusun atas kriteria-kriteria penilaian 

spesifik yang menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat kesesuaian dan 

kualitas E-Modul. Untuk mengukur kemudahan penggunaan dan kemanfaatan E-Modul 

di lapangan, digunakan Angket Kepraktisan yang diberikan kepada guru dan siswa. 

Angket ini juga berisi pernyataan-pernyataan yang direspon menggunakan skala Likert. 

Selain itu, Angket Keaktifan diterapkan untuk memantau tingkat partisipasi dan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan E-Modul, dengan 

pilihan respon berskala Likert.  

Analisis Data Validasi dilakukan untuk menilai kelayakan E-Modul berdasarkan 

masukan dari ahli materi dan ahli media. Data dari lembar validasi ahli dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif, di mana persentase kevalidan dihitung untuk setiap aspek 

penilaian.  

Tabel 2. kriteria Hasil Validasi 

 

 

 

 

 

Sumber :(Diana & Damayanti, 2024) 

 

Persentase Keterangan 

80% - 100% Sangat valid (dapat digunakan) 

60% - 79% Valid (dapat digunakan) 

40% - 59% Cukup valid (boleh digunakan) 

21% - 39% Kurang valid (belum boleh digunakan) 

0% - 20% Tidak valid (tidak untuk digunakan) 
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Analisis Data Kepraktisan dan Keaktifan dilakukan untuk mengevaluasi 

kemudahan penggunaan E-Modul dan tingkat keterlibatan siswa. Data dari kuesioner 

kepraktisan yang direspon oleh pengajar dan siswa, serta angket keaktifan siswa, 

dianalisis secara deskriptif persentase.  

Tabel 3. Kriteria Kepraktisan Produk 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Diana & Damayanti, 2024) 

Analisis efektivitas E-Modul bertujuan untuk mengukur dampak E-Modul 

terhadap pengurangan miskonsepsi serta peningkatan pemahaman konsep dan hasil 

belajar siswa. Proses analisis diawali dengan Uji Normalitas pada data pre-test dan post-

test menggunakan uji Shapiro-Wilk melalui SPSS sebagai prasyarat uji parametrik. 

Efektivitas dalam mengurangi miskonsepsi diukur melalui Analisis Tingkat 

Miskonsepsi, yang menghitung frekuensi dan persentase siswa yang mengalami 

miskonsepsi dari tes diagnostik pre-test dan post-test. Kemudian, Uji N-Gain diterapkan 

untuk menghitung peningkatan pemahaman konsep yang dinormalisasi, memberikan 

gambaran besarnya peningkatan belajar. Terakhir, Uji Paired Samples t-test digunakan 

untuk menganalisis perbedaan signifikan secara statistik antara skor pre-test dan post-

test pada kelompok eksperimen. Uji ini dilakukan dengan SPSS untuk mengkonfirmasi 

efektivitas E-Modul dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa, dengan 

pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi (p-value) dibandingkan taraf 

signifikansi (α=0,05).  

 

Hasil  

a. Data Kevalidan 

E-Modul berbasis keterampilan berpikir kritis mendapatkan “95,7%” 

dengan kriteria “Sangat Valid”. Adapun saran yang di dapatkan dari ahli materi 

adalah perbaikan ukuran gambar dalam E-Modul. Salanjutnya E-Modul berbasis 

Persentase Keterangan  

80% - 100% Sangat praktis 

60% - 79% praktis 

40% - 59% Cukup praktis 

21% - 39% Kurang praktis 

0% - 20% Tidak praktis 
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keterampilan berpikir kritis mendapatkan “90%” dengan kriteria “Sangat Valid”. 

Selain itu tidak ada saran perbaikan dari validator ahli terkait isi E-Modul 

berbasis keterampilan berpikir kritis yang telah dikembangkan. 

b. Data Kepraktisan 

Untuk mengetahui tingkat kepraktisan E-Modul berbasis keterampilan 

berpikir kritis, dilakukan pengumpulan data berdasarkan pengisian kuesioner 

oleh guru dan siswa. Dua fase dalam proses uji coba ini dilakukan dengan uji 

terbatas dan uji luas. Hasil data dari pelaksanaan uji terbatas didapatkan dari 

guru kelas dengan hasil angket 97,9% yang termasuk dalam kategori "sangat 

praktis", kemudian untuk data hasil angket siswa mendapatkan 94,2% yang 

termasuk dalam kategori "sangat praktis". Adapun saran yang diberikan oleh 

guru  yaitu media memperbaiki beberapa tulisan dan juga menambahkan 

beberapa pengertian tentang cara pencegahan penyakit sistem pernapasan. 

Selanjutnya hasil data dari pelaksanaan uji luas didapatkan dari guru 

kelas dengan hasil angket 87,4% dengan kriteria sangat praktis, kemudian untuk 

data hasil angket siswa mendapatkan 93,5% dengan kriteria sangat praktis. 

Adapun saran dari guru mengindikasikan bahwa E-Modul ini sudah sangat baik, 

dan imlementasinya telah efektif mendukung tujuan pembelajarannya. 

 

c. Data Hasil Efektivitas 

Keefektifan E-Modul berbasis keterampilan berpikir kritis dievaluasi 

berdasarkan hasil belajar siswa selama pembelajaran, yang diukur melalui pre-

test dan post-test dari uji coba skala besar. Uji coba ini melibatkan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, dengan siswa kelas V-B SDN Gading VII 

Surabaya sebagai subjek penelitian untuk kelas eksperimen, dan siswa kelas V-A 

SDN Gading VII Surabaya untuk kelas kontrol. 

Tabel 4. Hasil Analisis Data Konsep Siswa  

Rata-

rata 

kelas Pre-test Post-test 

Paham 

Konsep 

(%) 

Tidak 

Paham 

Konsep 

(%) 

Paham 

Konsep 

(%) 

Tidak 

Paham 

Konsep 

(%) 

Paham 

Konsep 

(%) 

Tidak 

Paham 

Konsep 

(%) 
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Eksperimen  37% 22,59% 39,25% 77,3% 17% 6,3% 

Kontrol  26,25% 43,75% 30% 47,1% 23,75% 29,2% 

  

Hasil rata-rata pre-test miskonsepsi yang didapatkan oleh siswa di kelas 

ekperimen yaitu 39,25%. Setelah mendapatkan perlakuan miskonsepsi yang 

didapatkan menurun menjadi 6,3% yang di dapatkan dari hasil post-test. 

Selanjutnya hasil rata-rata pre-test miskonsepsi yang didapatkan oleh siswa di 

kelas kontrol yaitu 30%. Setelah mendapatkan pembelajaran konvensianal 

miskonsepsi yang didapatkan menurun menjadi 29,2% yang di dapatkan dari 

hasil post-test. 

Tabel 5. Hasil Peningkatan Pre-Test Dan Post-Test 

Rata-

rata  

Kelas  Nilai Peningkatan  N-Gain 

Score 

Kriteria 

Pre-test Post-

test 

Eksperimen  37,8 75,9 38,1 0,68 Sedang 

Kontrol  26,3 47,5 21,3 0,29995 Rendah 

 

Hasil Rata-rata perolehan  nilai pre-test siswa di kelas eksperimen adalah 

37,8 dan nilai post-test meningkat menjadi 75,9, dengan selisih rata-rata 

peningkatan sebesar 38,1. Selanjutnya, berdasarkan analisis perolehan N-Gain 

rata-rata kelas eksperimen mengindikasikan kenaikan sebesar 0,68 dengan 

kriteria peningkatan nilai “sedang”. Hasil Rata-rata perolehan  hasil pre-test 

siswa di kelas kontrol adalah 26,3 dan hasil post-test terjadi peningkatan hingga 

47,5, dengan selisih rata-rata peningkatan sebesar 21,3. Selanjutnya, berdasarkan 

analisis didapatkan rata-rata kelas kontrol menunjukkan kenaikan N-Gain 

sebesar 0,29 dengan kategori peningkatan nilai “Rendah”.  

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
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Sebelum melakukan uji t-test, uji normalitas diterapkan terlebih dahulu 

untuk memastikan distribusi data sesuai dengan persyaratan uji. Uji normalitas 

Shapiro-Wilk diaplikasikan pada data penelitian, karena ukuran sampel yang 

kurang dari 50. Hasil pengujian mengindikasikan bahwa hasil dari uji normalitas 

menunjukkan data pre-test kelompok eksperimen memiliki nilai signifikansi 

0,076 dan post-test 0,159. Sementara itu, pada kelompok kontrol, Hasil uji 

normalitas pada pre-test menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,169 dan post-

test sebesar 0,082. Mengingat bahwa seluruh nilai signifikansi tersebut 

melampaui batas p > 0,05, diasumsikan Distribusi data pada kedua kelompok 

terbukti normal. 

Tabel 7. Hasil Paired Sampel T-Test 

 

Mengacu pada temuan uji paired samples t-test, dapat diinterpretasikan 

bahwa pada kelompok eksperimen (pengguna E-Modul), terjadi kenaikan nilai 

yang sangat signifikan secara statistik dari pre-test ke post-test. Rata-rata skor 

post-test mereka lebih tinggi sebesar 38,15 poin dibandingkan rata-rata skor pre-

test (p<0,001). Hal ini menegaskankan bahwa implementasi Penggunaan E-

Modul secara efektif berkontribusi pada kenaikan yang signifikan pada hasil 

belajar peserta didik dalam materi sistem pernapasan manusia. Di sisi lain, 

elompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional turut 

mengalami peningkatan hasil yang cukup signifikan secara statistik dengan 

selisih rata-rata skor pre-test dan post-test 21,25 poin (p<0,001). 

 

PEMBAHASAN  

Pengembangan E-Modul yang berbasis keterampilan berpikir kritis ini difokuskan 

pada materi sistem pernapasan manusia untuk siswa kelas V sekolah dasar. Tujuan 

utamanya adalah guna memperdalam pemahaman konseptual siswa mengenai sistem 

pernapasan manusia lewat keterampilan berpikir kritis yang diterapkan di dalam 

kegiatan e-modul, sehingga diharapkan mampu dalam mengurangi miskonsepsi yang 

terjadi pada siswa. Dikemas sebagai perangkat pembelajaran digital, E-Modul ini E-
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Modul ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk melaksanakan 

pembelajaran secara fleksibel, tidak terikat lokasi maupun waktu, hal ini diharapkan 

mampu meningkatkan minat dan semangat belajar mereka, yang nantinya berkontribusi 

positif terhadap kemajuan pembelajaran siswa. Hal ini selaras dengan argumen yang 

dikemukakan oleh (Melsi, 2024). 

Berdasarkan akumulasi data kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan, ditemukan 

bahwa E-Modul berbasis keterampilan berpikir kritis memenuhi kriteria untuk 

diimplementasikan sebagai bahan ajar. E-Modul ini secara signifikan berpotensi dalam 

mengoptimalkan pemahaman konseptual siswa terhadap materi sistem pernapasan 

manusia dan berperan dalam mengurangi miskonsepsi. 

Berdasarkan hasil validasi menunjukkan bahwa E-Modul tidak hanya secara 

substantif akurat dan sesuai dengan kurikulum, tetapi juga secara desain dan teknis telah 

dirancang dengan baik, navigasi intuitif, serta representasi visual yang mendukung 

pembelajaran. Validitas yang kuat ini menjadi fondasi krusial bagi implementasi E-

Modul, memastikan bahwa konten yang disajikan benar dan mudah diakses oleh 

pengguna. Hal ini selaras dengan prinsip pengembangan media instruksional yang 

menekankan pentingnya validasi ahli untuk menjamin kualitas dan reliabilitas bahan 

ajar sebelum digunakan di lapangan (Crescentia et al., 2023). 

Setelah melakukan validasi, E-Modul diuji cobakan untuk mendapatkan respon 

siswa dan guru kelas. E-Modul berbasis keterampilan berpikir kritis dinilai sangat 

praktis dimana hal ini dibuktikan dengan ketertarikan serta keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran. Temuan ini selaras dengan  (Nawawi & Wijayanti, 2022) 

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa modul pembelajaran yang dirancang guna 

mengasah kemampuan berpikir kritis berpotensi mendukung efektivitas kegiatan 

belajar-mengajar. 

Efektivitas E-Modul dievaluasi melalui analisis komprehensif terhadap perubahan 

tingkat miskonsepsi, peningkatan pemahaman konsep (N-Gain), dan signifikansi 

peningkatan hasil belajar (Paired Samples t-test) pada siswa kelas eksperimen jika 

dibandingkan terhadap kelas kontrol. Signifikansi perbedaan hasil antara kelompok 

eksperimen dan kontrol juga memperkuat argumen bahwa E-Modul ini lebih unggul 

dibandingkan metode konvensional. Meskipun tidak menggunakan E-Modul, kelas 

kontrol juga mengalami sedikit penurunan miskonsepsi (dari 44.8 menjadi 55.1). Hal ini 
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dapat dianalisis bahwa pembelajaran konvensional, meskipun kurang optimal dan 

cenderung monoton seperti yang diobservasi di awal, tetap memungkinkan terjadinya 

pembelajaran dan koreksi miskonsepsi secara insidental. Analisis data yang telah 

dipaparkan mengindikasikan bahwa E-Modul berbasis keterampilan berpikir kritis yang 

telah dikembangkan efektif untuk diterapkan sebagai media pembelajaran. Hal ini 

karena E-Modul tersebut menunjukkan kemampuan yang signifikan untuk 

mengoptimalkan pemahaman konsep siswa pada topik sistem pernapasan manusia. 

Temuan ini juga konsisten dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Melsi, 2024) 

bahwa e-modul yang interaktif dan menarik terbukti cukup berhasil dalam 

meningkatkan pemahaman konseptual pengetahuan siswa. 

Keberhasilan E-Modul ini dalam mengatasi miskonsepsi dan meningkatkan hasil 

belajar siswa menggarisbawahi pentingnya inovasi dalam media pembelajaran, 

khususnya di era digital (Ricu Sidiq & Najuah, 2020). Desain E-Modul yang 

mengintegrasikan fitur multimedia seperti teks, animasi, video, audio, dan gambar, serta 

aktivitas berbasis masalah dan umpan balik, telah terbukti membuat proses belajar lebih 

interaktif dan menarik (Abyan Rofiyadi & Lestari Handayani, 2021). Aktivitas ini 

secara spesifik melatih siswa untuk merumuskan pertanyaan, menganalisis argumen, 

dan menarik kesimpulan yang didukung bukti, sesuai dengan indikator berpikir kritis 

Ennis (1995). Dengan demikian, E-Modul tidak hanya sekadar menyampaikan 

informasi, tetapi juga membimbing siswa untuk menguasai konsep secara kritis, yang 

pada gilirannya mengurangi miskonsepsi. 

Dengan demikian, E-Modul berbasis keterampilan berpikir kritis telah terbukti 

memenuhi kriteria kelayakan untuk diimplementasikan sebagai bahan pembelajaran. E-

Modul ini menunjukkan kemampuan dalam meningkatkan pemahaman konsep serta 

hasil belajar mengenai materi sistem pernapasan manusia siswa kelas V sekolah dasar. 

Kelayakan produk ini didasarkan pada aspek-aspek keefektifan, kepraktisan, dan 

kevalidan E-Modul yang telah dibahas sebelumnya. 

 

SIMPULAN  

1. E-Modul berbasis keterampilan berpikir kritis telah dinyatakan valid. Hal ini 

dikonfirmasi oleh hasil validasi materi dan E-Modul yang keduanya memperoleh 

persentase 95,7% dan 90% secara berturut-turut, dengan kategori "Sangat Valid”. 
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2. E-Modul berbsis keterampilan berpikir kritis dinyatakan praktis berdasarkan hasil 

rekapitulasi angket dimana angket guru uji terbatas mendapatkan persentase sebesar  

dan hasil angket guru uji luas mendapatkan hasil persentase sebesar  dan keduanya 

mendapatkan kategori “Sangat Praktis”. Dan hasil angket uji coba uji terbatas 

mendapatkan persentase sebesar  dan hasil angket siswa uji coba luas mendapatkan 

persentase sebesar  , dan keduanya mendapatkan kategori “Sangat Praktis” 

3. E-Modul berbsis keterampilan berpikir kritis dinyatakan efektif berdasarkan dari 

rata-rata tingkat miskonsepsi yang mengalami penurunan signifikan dari 39,25% 

menjadi 6,3%, dan dari hasil nilai uji N-Gain dan paired Uji t-test. Analisis 

peningkatan pemahaman konsep Berdasarkan perhitungan N-Gain, nilai yang 

dihasilkan sebesar  0,86 dengan kategori  “Peningkatan Sedang”, dan hasil uji 

paired uji t-test mendapatkan hasil selisih rata-rata 38,15 yang menunjukkan adanya 

Terjadi peningkatan skor yang signifikan secara statistik dari pengukuran awal (pre-

test) ke pengukuran akhir (post-test). 
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